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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

PT. Batik Danar Hadi merupakan satu-satunya perusahaan batik yang

mempunyai Museum Batik. Museum Batik Danar Hadi didirikan dengan latar

belakang dan tujuan yang sangat jelas dan visioner, tetapi dalam pelaksanaan tata

kelola museum masih mengalami beberapa hambatan. Hambatan terbesar museum

yaitu belum adanya keberlanjutan pemimpin museum setelah wafatnya bapak

H.Santoso.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan latar belakang pendirian museum yang

berawal dari keprihatinan dan obsesi bapak H.Santosa terhadap pelestarian dan

pengembangan seni kerajinan batik serta minimnya apresiasi masyarakat terutama

generasi muda terhadap seni kerajinan batik.

Ditinjau dari segi penataan ruangan dibuat dengan konsep dan tema berbeda

disetiap ruangnya agar pengunjung merasa nyaman dan tidak terkesan kuno dengan

memadukan perangkat - perangkat etnik Jawa maupun perangkat lain yang

disesuaikan dengan kain batik yang dipajang. Penataan koleksi batik disesuaikan

dengan tema “Batik Pengaruh Zaman dan Lingkungan”. Dari segi perawatan dan

pengamanan di Museum Batik Danar Hadi tetap dijaga dengan memperhatikan suhu

ruangan, kelembaban, intensitas cahaya dan pengamanan koleksi.

Museum Batik Danar Hadi banyak memberikan manfaat internal maupun

eksternal. Manfaat internal adalah telah diselenggarakan in house training bagi para

Pimpinan toko RBDH (Rumah Batik Danar Hadi), Supervisor toko dan mereka yang
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merupakan ujung tombak terutama di bagian penjualan mengenai seni kerajinan batik

berikut prosesnya.

Sedangkan manfaat eksternal dapat dirasakan oleh mahasiswa yang sedang

melakukan penelitian berkaitan dengan museum batik. Selain itu bagi para pengrajin

kecil, museum bermanfaat untuk menambah wawasan, ide atau gagasan produk

mereka dan juga untuk wadah berkonsultasi. Dan tentu saja dengan berdirinya

Museum Batik Danar Hadi, maka pilihan obyek wisata yang bisa dikunjungi di kota

Surakarta semakin beragam.

Keunggulan dari museum yaitu adanya prosedur kebersihan dan perawatan

museum yang sangat terstruktur. Dalam proses pemeliharaan seluruh koleksi batik

dilakukan pembersihan secara berkala sesuai prosedur yang sudah disesuaikan pada

buku panduan perawatan koleksi museum. Namun dalam proses penerapan tata kelola

masih terdapat beberapa kendala seperti minimnya jumlah staf, kurangnya kesadaran

akan pentingnya keberlanjutan seorang pemimpin, dan permasalahan lain yaitu masih

kurangnya lingkup jangkauan untuk menarik pengunjung datang ke museum.

Kajian penelitian tata kelola Museum Batik Danar Hadi diharapkan dapat

menjadi bahan evaluasi bagi pihak pengelola untuk lebih memperhatikan hal-hal yang

masih menjadi kendala bagi perkembangan museum kedepannya.
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B. SARAN

Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan beberapa evaluasi yang bisa

dijadikan pertimbangan agar pengelolaan lebih maksimal, diantaranya:

a. Mengevaluasi tata kelola penyajian dan tata ruang pameran koleksi museum

secara lebih menarik.

b. Melakukan refresh tata kelola dan konsep pameran koleksi agar lebih

menarik dan tidak monoton

c. Mengadakan kerjasama dengan beberapa universitas (perguruan tinggi).

d. Membuka magang untuk mahasiswa

e. Membuka kunjungan untuk mahasiswa nasional dan internasional

f. Memberikan informasi sebanyak-banyaknya melalui media sosial.

g. Berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat, pihak terkait dan

organisasi museum

h. Mengadakan event atau program kolaborasi sebagai penunjang pelestarian

kesenian khususnya batik.

Apabila evaluasi yang sudah dijelaskan akan diterapkan oleh Museum Batik

Danar Hadi, maka lebih baik dilakukan diskusi lebih lanjut dengan pihak PT.Batik

Danar Hadi agar dapat menemukan solusi yang tepat bagi keberlanjutan Museum

Batik Danar Hadi.

Disarankan untuk pihak pengelola agar menambah staf dan membagi staf sesuai

divisi masing-masing, agar susunan organisasi lebih rapi dan tersusun. Kemudian
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saran cara agar mengatasi faktor penghambat keberlanjutan museum yaitu dengan

cara pengelola berusaha memberikan penjelasan atau informasi seputar museum

kepada keluarga sebagai pemilik untuk lebih mengetahui potensi yang dimiliki

museum. Serta diharapkan dapat meneruskan apa yang menjadi warisan dari pak

Santoso selaku pendiri.

Museum dapat melakukan evaluasi pada pandangan masyarakat yang

beranggapan bahwa museum tidak menarik dengan cara memperbaiki bangunan,

memperbaiki penataan koleksi, memperbaiki cara memandu wisatawan, memperbaiki

tampilan pemandu yang harus selalu rapi dan sopan, memperbaiki fasilitas keamanan

museum.

Saran untuk mengatasi turunnya pengunjung dengan cara menampilkan virtual

tour museum yang diletakkan di toko Batik Danar Hadi dan melakukan iklan di

monitor (Videotron) yang disediakan di kota Solo agar dapat lebih banyak

menjangkau masyarakat untuk berkunjung ke museum.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu

peneliti sangat terbuka dengan masukan-masukan yang membangun dari berbagai

pihak untuk penelitian ini.
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